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Abstract

This research was aimed to investigated Antibody of Brucella in Krian
Slaughter House Sidoarjo Regency by Rose Bengal Test (RBT). This samples were
taken into two periode, First periode begin from April until Mei 2013 and the second
periode started from September until Oktober 2013. The samples used in this research
were 360 blood serum of cattle slauhtered. Brucellosis number positive in this research
were 5 samples which 4 samples from Dairy Cows “Friesian Holstein” and 1 sample
from Madura Cows. The result showed that 1,4 % ( 5 samples from 360 samples ) were

RBT positive.
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Pendahuluan

Pencegahan dan pemberantasan
Brucellosis di Indonesia memang sudah
dilakukan sejak lama namun masih saja
ada beberapa wilayah yang belum bebas
dari Brucellosis. Selain itu Brucellosis
sering diabaikan karena gejala klinisnya
sering kali tidak nampak (Pawar et al.,
2012). Menurut penelitan BBALITVET
pada tahun 2011 kasus Brucellosis
sebanyak (5,78%) dengan metode RBT.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa prevalensi Brucellosis pada sapi
masih cukup tinggi (BBALITVET,
2012).

Kasus Brucellosis yang masih
tinggi mengindikasikan perlu dilakukan
tindakan diagnosis dini untuk membantu
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan
penyakit.. Beberapa uji serologis yang

biasanya digunakan dalam diagnois
Brucellosis adalah Milk Ring Test, Rose
Bengal Test, Complemen Fixation Test,
Serum Agglutination Test .Indirect Immuno
Flourescent Antibody dan Indirect Enzim
Linked Immunosorbent Assay (Corbel,
2006; Quinn et al., 2002; Thakar et al.,
2002).

Rose Bengal Test merupakan uji
yang cukup baik dan banyak digunakan
untuk penyaringan adanya antibodi
Brucellosis. (Corbel and MacMillan,
1995; Subronto, 2003). Menurut Penelitian
BBALITVET tahun 1995 diperoleh
hasil bahwa antibodi yang terbentuk
pada sapi yang divaksinasi dengan
Brucella abortus S19 mulai terdeteksi
pada minggu kedua dan mencapai
puncaknya pada minggu ke-6. Setelah
minggu ke-6, antibodi yang terbentuk
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olen wvaksinasi S19 mulai menurun.
Sementara itu, titer antibodi sapi-sapi
yang mendapat infeksi buatan dan
infeksi alami justru cenderung semakin
meningkat  setelah  minggu  ke-6.
Menurut sifat virulensinya dapat dibedakan
bahwa B. abortus S19 tidak bersifat
virulen, sedangkan B. abortus S45
bersifat virulen. Sapi yang terinfeksi secara
alami oleh B. abortus galur virulen
memberi respon kebal lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi yang divaksinasi
B. abortus S19 (Verstreate et al., 1982).

Antibodi yang berperan pada
awal respons imun bakteri Brucella
abortus adalah IgM agglutinin yang
mencapai konsentrasi tertinggi pada hari
ke 13 sesudah vaksinasi. 1gG timbul
dalam titer yang rendah antara hari ke
28 sampai hari ke 42 sesudah vaksinasi.
Pembentukan IgG mencapai puncaknya
pada hari ke-14 sampai hari ke -16.
Pada vaksinasi 1gG muncul perlahan
dan mencapai puncaknya pada hari ke-
16 sampai hari ke-32 (Allan et al.,
1976).

Menurut Dinas Peternakan Kabupaten
Sidoarjo Sapi yang akan dipotong di
RPH Krian Kebanyakan berasal dari
daerah Tulungagung, Mojokerto, Jombang,
Blitar dan Kediri yang merupakan
daerah endemis Brucellosis. Oleh
karena itu perlu adanya deteksi antibodi
Brucellosis di RPH Krian Sidoarjo.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
Antibodi Brucellosis pada yang dipotong di
RPH Krian Kabupaten Sidoarjo dengan
Rose Bengal Test (RBT).

Materi dan Metode Penelitian
Sampel Penelitian

Sampel yang diambil merupakan
sampel terencana dengan metode pengambilan
sampel secara non rambang yaitu
berasal dari serum darah sapi yang ada
di RPH Kirian Kabupaten Sidoarjo.
Besarnya sampel sejumlah 180 ekor
sapi pada bulan April sampai Mei 2013
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dan 180 ekor sapi pada bulan September
sampai Oktober 2013. Sehingga total
sampel yang diambil sebanyak 360 ekor
Sapi.

Pengambilan Sampel

Sampel darah diambil dari sapi
yang dipotong di RPH Krian pada saat
sapi tersebut di sembelih. Setelah
disembelih kemudian diambil dengan
menggunakan tabung vacutainer yang
telah diberi label yang berupa angka,
kemudian tabung vacutainer yang telah
berisi darah sapi dimiringkan beberapa
saat dan dimasukkan ke dalam termos
es. Serum didapat dengan disentrifus
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10
menit. Setelah mendapatkan serum darah
dipindahkan ke dalam mikrotube dan
diberi label yang berisi keterangan :
Tanggal Pengambilan/Jenis kelamin/Usia/
Jenis sapi. Pengambilan serum pada tiap
sapi menggunakan tabung vacutainer yang
berbeda untuk menghindari kontaminasi.

Metode Rose Bengal Test

Prosedur RBT adalah dengan
membawa sampel serum dan antigen
pada suhu ruangan kemudian sampel
serum diteteskan pada objek glass
sekitar 25-30 wul dan botol antigen
dikocok dengan perlahan, antigen yang
telah dikocok diambil sekitar 25-30 ul
diletakkan pada objek glass. Setelah
meneteskan antigen pada objek glass,
serum dengan antigen dicampur secara
menyeluruh dengan gerakan melingkar
selama empat menit  kemudian
dilakukan pembacaan terhadap hasil tes.
Hasil tes positif menunjukkan adanya
aglutinasi yang terlihat pada campuran
serum dan antigen (OIE, 2009).

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menggambarkan jumlah
sampel dan jenis serum sapi yang
diambil di RPH Krian Sidoarjo ddan
dideteksi terhadap Antibodi B. abortus
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dengan RBT pada Bulan April-Mei
2013 dan Bulan September-Oktober
2013. Total sampel yang diambil sebanyak
360 ekor sapi yang terdiri dari sapi
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Limousin, FH, Simental, PO, Brangus,
Madura dan Bali. Jumlah dan jenis
serum sapi secara terperinci dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Menggambarkan Jumlah Sampel dan jenis serum sapi yang diambil di RPH
Krian Sidoarjo ddan dideteksi terhadap Antibodi B.abortus dengan RBT pada
Bulan April-Mei 2013 dan Bulan September-Oktober 2013

No Jenis Sapi Jumlah Sapi Sampel (April-Mei) Sampel (Sep-Okt)
0 Jenis sapl April-Mei Sep-Okt Positif Presentase (%) Positif Presentase (%)
1 Limousin 50 47 0 0 0 0
2 FH 36 34 0 0 4 11,76
3  Simental 26 20 0 0 0 0
4 PO 21 22 0 0 0 0
5 Brangus 10 13 0 0 0 0
6 Madura 29 34 0 0 1 2,9
7 Bali 8 10 0 0 0 0
Total 180 180 0 0 5 2,7
Hasil penelitian pada 360 Oktober 2013 ada 5 sampel yang positif

sampel serum yang diambil selama dua
periode yaitu bulan April-Mei 2013 dan
September-Oktober 2013, setelah dilakukan
uji dengan RBT pada periode | yaitu
bulan April-Mei 2013 hasil RBT negatif.
Pada periode Il yaitu bulan September-

Brucella yaitu 4 sampel dari sapi jenis
Friesian holstein dan 1 sampel dari
jenis Madura. Pengambilan sampel dan
jumlah hasil deteksi antibodi B.abortus
dapat dilihat pada Gambar 1.
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GRAFIK JUMLAH SAMPEL POSITIF YANG DIAMBIL
PADA BULAN APRIL-MEI 2013 DAN SEPTEMBER-OKTOBER 2013
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Gambar 1. Jumlah dan jenis serum sapi yang diambil dan diidentifikasi terhadap
Antibodi B. abortus dengan RBT pada bulan April sampai Mei 2013 dan
bulan September sampai Oktober 2013
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Hasil pemeriksaan keseluruhan
sampel yang diperiksa menunjukkan
hasil positif ini terdiri dari dua jenis sapi
yaitu Frisien Holstein dan Madura
dengan umur yang bervariasi. Umur

terbanyak dari hasil postif sampel darah
yaitu 4 sampai 5 tahun dan semuanya
berjenis kelamin betina. Hasil uji RBT
pada periode Il secara terperinci dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis sapi, jenis kelamin dan umur sapi yang positif Brucella dengan uji RBT

No Jenis Sapi Hasil Positif ~ Jenis Kelamin Umur

1 Friesian Holstein 4 sampel Betina 4 tahun
Betina 5 tahun
Betina 4 tahun
Betina 5 tahun

2 Madura 1 sampel Betina 5 tahun

Pemeriksaan serum pada periode
I menunjukkan uji RBT sebanyak 180
sampel dan tidak ada serum yang
terdeteksi adanya Antibodi Brucella.
Pemeriksaan pada periode Il terdeteksi
adanya antibodi sebanyak 5 sampel
positif dari total 180 sampel. Menurut
BBALITVET tahun 2010, pada dua
periode tersebut kasus Brucellosis mencapali
puncaknya, namun pada periode | yaitu
Bulan April-Mei 2013 tidak ditemukan
adanya antibodi Brucella pada sapi
yang diperiksa di RPH Krian.Pada
periode Il vyaitu bulan September-
Oktober 2013 ditemukan adanya Antibodi
Brucella dengan pemeriksaan menggunakan
RBT sebanyak 5 sampel.

Perbedaan ini bisa diakibatkan
beberapa faktor antara lain, faktor
lingkungan seperti musim, curah hujan
dan kelembaban. Selain itu terjadi bisa
disebabkan karena terjadi perbedaan
strain antara antigen RBT dengan vaksin
atau B. abortus yang menginfeksi,
perbedaan antigen. Bulan September-
Oktober 2013 merupakan musim pancaroba
sehingga terjadi perpindahan dari
musim kemarau ke musim penghujan
tetapi tidak pada perpindahan dari
musim penghujan dari musin kemarau.
Musim ini penyebaran penyakit menjadi
lebih  optimum, sehingga prevalensi
penyakit Brucellosis pada periode ini
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lebih tinggi dari pada bulan April-Mei
(Setiawan, 1992).

Sapi yang dipotong di RPH
Krian berasal dari beberapa daerah di
Jawa Timur merupakan daerah endemis
Brucella yaitu Malang, Probolinggo,
Pasuruan, Sidoarjo, Jombang, Mojokerto,
Kediri, Tulungagung, Tuban, Blitar,
Gresik, Batu. Beberapa daerah yang
sampai saat ini menjalankan program
vaksinasi Brucella adalah Pasuruan,
Kediri, Blitar, Batu dan Tulungagung
(Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur,
2008). Vaksin aktif B.abortus S19
banyak digunakan diberbagai negara untuk
program pengendalian dan pemberantasan
Brucellosis karena vaksin ini yang
diberikan hanya satu kali telah mampu
memberikan perlindungan sebesar 70%
selama masa produksi (Alton, 1978).
Namun demikian, penggunaan vaksin
B.abortus S19 dapat menimbulkan infeksi
laten dan titer antibodi berkepanjangan,
sehingga dapat mengacaukan diagnosis
serologis terhadap Brucellosis (Sudibyo,
1995).

Pemerintah saat ini memfokuskan
pemakaian vaksin B.abortus RB51 untuk
pengendalian Brucellosis pada sapi.
Vaksin  RB51 merupakan vaksin
Brucellosis untuk menggantikan vaksin
S19. Proteksi yang ditimbulkan oleh
vaksin RB51 tidak berbeda dengan
vaksin S19, namun vaksin RB51 tidak
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menimbulkan rekasi pasca vaksinasi
dan tidak menimbulkan terbentuknya
antibodi persisten (Noor, 2006). Rendahnya
presentase antibodi Brucella (1,4%) pada
penelitian ini bisa disebabkan karena
beberaapa daerah di Jawa Timur sudah
menggunakan vaksin jenis RB51
sehingga tidak dapat terdeteksi dengan
menggunakan uji RBT. Hasil deteksi
antibodi pada penelitian ini bisa juga
disebabkan oleh infeksi maupun
vaksinasi strain B.abortus S19.

Pada penelitian ini Jenis Sapi
yang banyak terdeteksi Antibodi
B.abortus adalah sapi Friesian Holstein
(FH) dan sapi Madura Frisien Holstein
merupakan jenis sapi perah yang cukup
banyak dipelihara di Indonesia. Beberapa
kasus Brucellosis didaerah banyak
menyerang sapi jenis Frisien Holstein
sehingga angka prevalensi nya cukup
tinggi. Menurut Balitvet tahun 2012,
prevalensi kejadian Brucellosis pada
sapi perah di Indonesia sebesar 5,78%.
Prevalensi Brucellosis pada sapi perah
di Jawa timur dan Jawa tengah sebanyak
4,77% (Samkhan dkk., 2012).

Sementara itu, Sapi Madura yang
dipotong di RPH Krian kebanyakan berasal
ddari Pulau Madura. Pulau Madura
merupakan daerah yang belum bebas
brucella, oleh karena itu perlu dilakukan
tindakan pencegahan dan pengendalian
mengingat sapi madura merupakan
plasma nutfah asli Indonesia. Menurut
hasil survei Seroepidemiologi Brucellosis
tahap | pada sapi potong di lakukan oleh
BBvet Wates di Madura menunjukkan
prevalensi kejadian Brucellosis di Pulai
Madura pada tahun 2011 adalah sebesar
0,04 %. Semua hasil sampel tersebut
merupakan prevalensi antibodi Brucella
karena infeksi bukan karena vaksinasi
(Samkhan dkk., 2011).

Beberapa kasus Brucellosis tidak
hanya ditemukan di Peternakan saja
namun juga di Rumah Potong Hewan.
Prevalensi kasus Brucellosis yang terjadi
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di RPH Jakarta menunjukkan angka
yang cukup tinggi yaitu 4,5% (Sudibyo,
1998). Angka prevalensi Brucellosis
juga tinggi diberbagai negara, di India
prevalensi kasus Brucellosis pada tahun
2013 dengan mengunakan RBTsebesar
5,23%, dengan menggunakan Indirect
ELISA hasilnya sebesar 11,4 % (Senthil
and Anantha, 2013).

Kesimpulan

Ditemukan adanya Antibodi
Brucella pada sapi yang dipotong di
RPH Krian Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan uji Rose Bengal Test
sebesar 1,4 % yaitu sebanyak 5 sampel
positif dari 360 sampel.
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